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ABSTRACT

The aim of this study is to find out and analyze the effect of communication and motivation on the
quality of service employees in Talise City of Palu City. The sample used in this study was 73 employees
at the Thalise Health Center in Palu City. The method used in this study is multiple linear regression.
Based on the t-test conducted and the results of the regression analysis, the communication and
motivation variables have a positive and significant effect on the quality of employee services at the
Thalise Health Center in Palu City. Determination test shows R-square value of 76.5% which means that
service quality variables are influenced by independent variables namely communication and motivation
while the remaining 23.5% is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: communication, motivation, service quality.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi dan
motivasi terhAdap kualitas pelayanan pegawai pada Puskesmas Talise Kota Palu.Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berjumlah 73 pegawai di PuskesmasTalise Kota Palu.Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi liniear berganda. Berdasarkan uji t yang dilakukan dan hasil analisis
regresi, variabel komunikasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan
pegawai di PuskesmasTalise Kota Palu. Uji determinasi memperlihatkan nilai R-square sebesar 76,5%
yang berarti bahwa variabel kualitas pelayanan di pengaruhi oleh variabel independen yaitu komunikasi
dan motivasi sedangkan sisanya 23,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian
ini.

Kata kunci: komunikasi, motivasi, kualitas pelayanan.

1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) menekankan manusia sebagai pusat dari segalah hal demi menciptakan
keberhasilan setiap usaha yang akan dilakukan, sehingga setiap tenaga manusia baik pikiran, kreatifitas,
dan daya cipta yang juga merupakan cerminan mutu manusia, harus dapat diupayakan serta digunakan
seoptimal mungkin agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kualitas pelayanan diantaranya yaitu ~ komunikasi dan motivasi.

Komunikasi adalah faktor yang sangat penting dalam mencapai suatu tujuan dalam organisasi atau
Puskesmas. Secara umum, komunikasi diartikan sebagai proses menyampaikan dan mengirimkan pesan
untuk mencapai pemahaman bersama (Richard 2009 dalam Noor 2013). Menurut Robbins 1996 (dalam
sehfudin, 2011) mengatakan bahwa komunikasi adalah sebuah pentransferan makna dan informasi
maupun pemahaman makna dan informasi kepada orang lain dalam bentuk lambang, bahasa, dan simbol.
sehingga seseorang yang memperoleh informasi yang dapat memahami maksud dari informasi tersebut.
Menurut James G.Robbins dan Barbara S.Jones 1982 (dalam Sehfudin 2011), dalam buku effective for
today manajer, bahwa komunikasi merupakan perbuatan, tingka laku dan kegiatan penyampaian lambang

42


mailto:Rezki4652@gmail.com
mailto:Harnidaadda@gmail.com
mailto:Yoberthkornelius@yahoo.com

JURNAL ILMU MANAJEMEN UNIVERSITAS TADULAKO ‘?/f‘ )

FO0)%
Vol. 6, No. 1, Januari 2020, 042 - 050 %‘:ﬁjg
ISSN : 2443-3578 (On Line) / ISSN : 2443-1850 (Print) ?ﬁ‘::ff

yang memperoleh makna. Adapun yang dimaksud dengan motivasi yaitu dorongan sikap dan nilai yang
dapat mengubah dan mempengaruhi individi-individu untuk mencapai suatu tujuan yang spesifik sesuai
dengan keinginan atau harapan seseorang. Dorongan sikap dan nilai tersebut adalah suatu hal yang
invesibel yang dapat memberikan kekuatan dan dorongan individu bertingkah laku dalam hal mencapai
tujuan, Rivai 2005 (dalam Maria 2013).

Puskesmas merupakan organisasi disektor publik yaitu organisasi yang memiliki tujuan untuk
menghasilkan pelayanan kepada masyarakat, tanpa membedakan status dan kedudukannya.Organisasi
disektor publik berorientasi pada kepentingan publik, yang tidak berorientasi pada laba sebagai tujuan
akhirnya.Terkait dengan fungsi Puskesmas yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam
masyarakat oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan kualitas pelayanan pegawai dalam melaksanan
tugas kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan menurutsalah satu pasien yang berkunjung di Puskesmas
Talise Kota Palu yang berinisial RR dan SR mengenai pelayanan pegawai di Puskesmas Talise Kota Palu
sejauh ini masih belum ada yang maksimal, yaitu diantaranya adalah kualitas pelayanan yang diberikan
pegawai belum memenuhi kriteria kepastian waktu, pelayanan masih membutuhkan prosedur atau proses
yang berbelit-belit bahkan cenderung tidak peduli. Pegawai yang melayani pasien terkadang cemberut
dalam pelayanan, dan ini sangat berkesan negatif terhadap pasien.Beberapa pasien mengeluh karena
dokter Puskesmas dating tidak tepat waktu, sehingga pasien terpaksa harus menunggu lama.Hasil
wawancara dengan pasien yang lagi menunggu untuk berobat yang berinisial DN, beberapa fakta yang
sering meresahkan pasien diantaranya sikap tenaga kesehatan yang kurang ramah, dan
simpati.Ketidaksempurnaan tenaga kesehatan dalam membangun komunikasi terhadap pasien tentunya
dapat berakibat buruk terhadap kualitas pelayanan pegawai yang akhirnya dapat mengurangi kepuasan
pasien.

Hasil observasi dan wawancara dengan pegawai yang berinisial NT diungkapkan bahwa ada beberapa
pegawai yang terkadang masih belum mematuhi jam kerja yang berlaku di Puskesmas, mereka datang
terlambat padahal sudah ada ketentuan waktu kerja setiap harinya. Ketidakdisiplinan pegawai diduga
sebagai akibat tidak optimalnya komunikasi pimpinan kepada pegawai. Selanjutnya komunikasi antara
pegawai dan pegawai yang lain kurang baik, dimana terkadang ada kesalah pahaman, perbedaan pendapat
antar pegawai sehingga menyebabkan pegawai kurang maksimal dalam bekerja atau dalam pelayanan.
Fungsi komunikasi yang menjembatani dan mengakomodir keinginan, keluhan dan aspirasi pegawai,
kenyamanan lingkungan kerja yang masih belum optimal.

Motivasi juga merupakan salah satu faktor penentu kualitas pelayanan pegawai, sukses atau tidaknya
suatu organisasi itu sangat tergantung dari aktivitas dan kreatifitas sumber daya manusianya. Jadi, hal
yang sangat paling utama yang diperhatikan seorang pimpinan adalah membangkitkan gairah kerja atau
semangat kerja pegawai.Tugas pimpinan sangatlah besar dalam memberi motivasi pegawai agar dapat
bekerja sesuai program kerja yang ditetapkan oleh pihak Puskesmas. Puskesmas atau organisasi, baik yang
sangat kecil ataupun yang sangat besar, para pegawai harus tetap bekerja sama sesuai dengan perintah
pimpinannya. Perintah tersebut bisa saja tidak sesuai dengan keinginan bahkan sama sekali belum
dimengerti oleh pegawai, dikarenakan pegawai belum pernah alami atau kerjakan sebelumnya. Akibatnya,
timbulah perasaan malas dan tidak bergairah atau tidak semangat dalam bekerja.Perasaan malas tersebut
sangat perlu untuk diwaspadai, karena bisa saja merupakan tanda-tanda hilangnya motivasi dalam diri
pegawai (Arep dan Tanjung, 2003).

Hasil observasi dan wawancara dengan pegawai berinisial SL, fenomena motivasi berkaitan dengan
sikap pimpinan kurang mengapresiasi pegawai yang memiliki prestasi yang baik, contohnya ketika ada
salah satu pegawai teladan, tidak adanya apresiasi yang berarti yang diberikan pimpinan kepada
pegawainya tersebut. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi motivasi kerja pegawai.lagi pula pimpinan
begitu kaku dalam melaksanakan perananya sebagai pimpinan, serta kurangnya keharmonisan atau
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hubungan yang baik antara pegawai yang satu dengan pegawai yang lain, kondisi dan keadaan sedemikian
ini semakin menciutkan motivasi pegawai dalam menjalankan tugas yang telah dibebankan kepada
mereka. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi
dan motivasi terhadap kualitas pelayanan pegawai di Puskesmas Talise Kota Palu baik secara serempak
maupun secara parsial.

2. KAJIAN LITERATURE DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Komunikasi adalah faktor yang begitu sangat penting dalam upaya mencapai suatu tujuan organisasi.
Komunikasi dapat pula diartikan sebagai proses mengirimkan dan menyampaikan suatu pesan untuk
mencapai pemahaman secara bersama (Richard, 2009 dalam Noor, 2013). Menurut Rivai (2006) motivasi
merupakan nilai dan sikap yang dapat mempengaruhi seseorang untuk mencapai suatu hal yang lebih
spesifik sesuai dengan tujuan seseorang. Nilai dan sikap tersebut adalahsuatu hal yang sangat invesibel
yang dapat memberikan kekuatan untuk mendorong seseorang bertingkahlaku untuk mencapai suatu
tujuan. Rivai (2005) (dalam Maria, 2013) motivasi yaitu sebagai dorongan dan pembangkit gairah
seseorang untuk melakukan tindakan suatu tindakan karena mereka ingin melakukan hal tersebut,
MccClelland (dalam Hapsir 2017). Menurut Nurmasitha (2009) pelayanan yaitu kegiatan, produk service,
yang tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki, tidak tahan lama tetapi dapat dialami dan dirasakan oleh
yang penerima layanan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini jenisnya adalah penelitian deskriptif yaitu metode yang dilakukan dalam pencarian suatu
objek, fakta, dan status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
peristiwa pada masa sekarang dengan interprestasi yang tepat (Sedarmayanti dan Hidayat 2002). Jenis
data yang dapat digunakan didalam penelitian ini adalah sebagai berikit: (1) Data kualitatif, yaitu data
yang dapat dilihat berupa tulisan, bacaan yang digunakan dalam analisis deskriptif. (2)Data kuantitatif,
yaitu berupa angka yang digunakan dalam penelitian ini.Sumber data yang dipakain didalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut: (1) Data primer, yaitu data yang didapatkan dari sumber pertama baik individu atau
perseorangan seperti dari hasil dari wawancara atau dari hasil pengisian kuesioner yang biasa dapat
dilakukan oleh peneliti. (2) Data sekunder, adalah data yang pengumpulan dan pengelolahannya dilakukan
oleh orang lain dan digunakan sebagai sumber data tambahan.

Populasi yaitu himpunan atau keseluruhan karakteristik dari objek yang akan diteliti. Pengertian lain
dari populasi yaitu keseluruhan dan totalitas objek psikologis yang dapat dibatasi oleh kriteria tertentu.
Sedangkan yang dimaksud dengan sampel yaitu sekelompok kecil yang dapat diamati dan merupakan
sebagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik dari populasi juga dimiliki oleh sampel
(Sedarmayanti dan Hidayat 2002). Penelitian ini yang dimaksud dengan populasi adalah seluruh pegawai
Puskesmas Talise Kota Palu.Berdasarkan data dari puskesmas talise jumlah pegawai adalah sebanyak 79
orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil yang terdiri dari PNS dan NON PNS dimana yang
bekerja dipuskesmas sudah lebih dari 1 tahun dan mereka sudah paham dengan kondisi Puskesmas
tersebut, maka seluruh populasi yang ada di Puskesmas Talise Kota Palu dijadikan responden atau disebut
dengan penelitian sensus (Sugiono, 2004).Metode pengumpulan data yang digunakan adalah, (1)
Observasi, yakni berupa penelitian lapangan terhadap karakteristik responden antara lain Komunikasi dan
Motivasi terhadap Kualitas Pelayanan Pegawai Puskesmas Talise Kota Palu. (2) Kuesioner, yaitu Subjek
yang diteliti dihubungi melalui daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang diberikan kepada
responden untuk mendapatkan jawaban tanggapan/respons menyangkut Komunikasi dan Motivasi
terhadap Kualitas Pelayanan Pegawai Puskesmas Talise Kota Palu. (3) Dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai hal-hal serta variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, agenda, dan
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sebagainya. Arikunto, 2006 (dalam Alam 2014).Tehniik dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan
informasi atau penjelasan tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini.(4) Wawancara, adalah
mencari bahan (keterangan atau pendapat) melalui tanya jawab secara lisan dengan siapapun yang
diperlukan dalam penelitian.

Instrumen pengukuran dapat dikatakan instrument yang valid jika suatu instrumen dapat mengukur
sesuatu dengan tepat apa yang akan diukur (Suharsimi, 1993 dalam Muhidin dan Abdurahman 2007). Hal
ini dimaksud untuk menentukan valid tidaknya item tersebut terhadap faktornya. Item yang mempunyai
korelasi positif diatas nilai r kritis (0,30) menandakan bahwa item tersebut valid. Sugiyono, 2009 (dalam
Helmi,2014).

Uji Normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah model suatu regresi, variabel
independen dan keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu
distribusi data normal atau mendekati normal.Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.

Uji Heterokedastitas berfungsi untuk menguji apakah didalam sebuah model suatu regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastas.Jika varians tersebut berbeda, disebut heterokedastitas.Untuk mendeteksi adanya
heterokedastitas yang dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dari grafik, dimana sumbu X
yaitu Y yang telah diprediksi, dan sumbuh X adalah residul (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized.

Uji Multikolinieritas berfungsi untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar
independen.Jika terjadi Kkolerasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas (multiko).Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel Independent.

Adapun rumus regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+b; Xi+byXo+...+by Xnt+e (D)
Dimana:
Y = variabel terikat
X1, Xz, Xn = variabel bebas
a = konstanta dari persamaan regresi
by, b2, b, = koefisien regresi dari variabel bebas X

e = nilai error
Rumus diatas apabila dikaitkan dengan penelitian ini akan diperoleh bentuk formulasi sebagai berikut:
Y=a+b Xs+b, Xo+e (2)
Dimana:

Y = kualitas pelayanan
X1=komunikasi
Xz = motivasi
a = konstanta regresi
b = koefisien regresi dari variabel bebas
e = nilai error
Uji Serempak (Uji F) dilakukan untuk mengetahui suatu tingkat signifikan pengaruh variabel

independent secara serempak terhadap suatu variabel dependen. Agar mempercepat perhitungan dan agar
mendapatkan hasil yang lebih akurat lagi, maka digunakan alat program bantu berupa SPSS versi 16.
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Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) dilakukan untuk mengetahui apakah dari masing-
masing variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Adapun kriteria yang dapat digunakan untuk melihat pengaruh satu variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat dalam uji t.

4. Hasil dan Pembahasan

Uji validitas dilakukan di Puskesmas Singgani Kota Palu dengan mengambil 22 orang, ditemukan
bahwa seluruh item pertanyaan yang dituangkan dalam kuesioner penelitian seluruhnya dinyatakan valid.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Corrected item total correlation lebih besar dari 0,3 (r= 0,3) dan tidak
bernilai negatif. Berdasarkan perhitungan program SPSS, maka dapat dikatakan bahwa seluruh variabel
penelitian dalam instrumen penelitian (kuesioner) menunjukkan nilai konsistensi atau reliabel yang layak
karena memenuhi standar koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 (a = 0,6). Uji reliabilitas adalah
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable dan
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan atau pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu ( Ghozali, 2005 dalam Hapsir 2017).Pengukuran reliabitas dilakukan dengan caraone shot
atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistic Cronbach alpha. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Apha > 0.60 (Ghozali, 2005 dalam Hapsir
2017).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah digunakan, diketahui bahwa semua variabel (X1, X2, ,dan
Y) mempunyai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel penelitian
yaitu Komunikasi (X1), Motivasi (X2), dan Kualitas Pelayanan (YY) dapat dikatakan konsisten dan akurat
karna semua variabel memiliki Cronbach’s Alpha >0,60 sehingga alat pengumpulan data ini dapat
dilakukan oleh orang yang sama dalam waktu yang berbeda atau digunakan oleh orang lain tetapi dalam
waktu yang bersamaan atau waktu yang berbeda.

nilai suatu VIF dari variabel independen dalam model regresi yang dilakukan kurang dari angka 10
sedangkan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, sehingga dapat dikatakan bahwa varaibel tersebut tidak
terdapat gejala multikolinearitas. Asumsi non mulkolonearitas dalam model regresi yang digunakan
terpenuhi, maka semua variabel memenuhi kriteria dan analisis dapat dilanjutkan.

Menurut Priyastama (2017) uji heterokedastistas yaitu keadaan yang mana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa distribusi normal yang ditunjukkan pada titik-titik yang
menyebar dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan model regresi
mengikuti asumsi normalitas.Menguji dan mengetahui kebenaran hipotesis dalam penelitian yang
dilakukan di Puskesmas Talise Kota Palu, digunakan metode regresi linear berganda dengan
menggunakan SPSS for windows versi 16.0.Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) .652 239 2.724 .008
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Komunikasi 190 .057 228 3.315 .001
Motivasi .644 .061 .730 10.609 .000
Model Summary
Model

R | Adjusted R | Std. Error of

R Square Square | the Estimate

1 .8752 .765 .759 .13958

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Komunikasi

Persamaan linear yang dapat kita lihat digambarkan pada penelitian ini berdasarkan hasil analisis
regresi berganda tersebut yaitu:

Y=0,652 + 0,190X; +0, 644X:+ ¢ (3)

Persamaan liniear diatas menunjukkan, variabel independen yang dianalisis berupa variabel (X1, X2)
memberi pengaruh terhadap variabel dependen (Y).Pengaruh signifikan secara serempak dan parsial dari
variabel independen (komunikasi dan motivasi) terhadap variabel dependen (kualitas pelayanan), maka
digunakan uji F dan uji T. Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis secara serempak dan parsial
didasarkan pada nilai suatu probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS
Statistik Parametrik sebagai berikut: (1) jika signifikan <0,05 maka, Ha diterima dan Ho ditolak yang
berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y. (2) jika signifikan > 0,05 maka, Ha ditolak
dan Ho diterima yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y.

Uji F (serempak) adalah suatu metode untuk melihat apakah variabel independen (komunikasi dan
motivasi) yang diteliti mempunyai pengaruh secara serempak terhadap variabel dependen (kualitas
pelayanan). Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

ANOVAP

Model Sum of Squares Df Mean Square Sig.

Regression 4.447 2 2.223 .000?
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Residual 1.364 70 .019

Total 5.810 72

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yakni komunikasi dan motivasi yang
diteliti memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen yakni kualitas pelayanan, lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .652 .239 .2.724 | .008
Komunikasi 190 .057 .228 3.315 .001
Motivasi .644 .061 .730 10.609 | .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan

Berdasarkan dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa (1) variabel komunikasi (Xi), nilai
signifikannya sebesar 0,01. Angka probabilitas signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
dengan demikian komunikasi berpengaruh terhadap kualitas pelayanan pegawai pada Puskesmas Talise
Kota Palu. (2) motivasi (X2) signifikan sebesar 0,00 karena Angka probabilitas signifikan <0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian motivasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan
pegawai pada Puskesmas Talise Kota Palu.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan dari rumusan masalah, dari hipotesis dan pembahasan yang digunakan, maka disimpulkan
bahwa: (1) Hasil analisis di peroleh bahwa variabel komunikasi (X1) memiliki suatu koefisien regresi
sebesar 0,190 dengan tingkat nilai signifikan 0,01. Hal ini menyimpulkan bahwa variabel komunikasi (Xx)
memiliki pengaruh secara parsial terhadap kualitas pelayanan (Y).sedangkan motivasi (X2) yang memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,644 dengan tingkat signifikan 0,00. Hal ini menyimpulkan variabel
motivasi (Xz) juga memiliki pengaruh secara parsial terhadap kualitas pelayanan.Berdasarkan penjelasan
di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi(X1) dan motivasi (X2) memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap kualitas pelayanan (Y). (2)Berdasarkan hasil dari setiap variabel, maka motivasi (X>) yang
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,644 merupakan variabel dominan yang mempengaruhi kualitas
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pelayanan (Y). Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan penelitian,
maka peneliti memberi saran sebagai berikut: (1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi Puskesmas Talise Kota Palu, untuk lebih memperhatikan komunikasi dan motivasi
terutama dalam hal komunikasi pegawai. (2) Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel
komunikasi, dimensi komunikasi ke bawah dengan indikator pimpinan dan pegawai terjalin hubungan
yang baik adalah yang paling rendah. Oleh karena itu, diharapkan kepada pimpinan Puskesmas Talise
Kota Palu kiranya meningkatkan hubungan yang baik antar sesama pegawai, sehingga pegawai merasa
lebih terjalin persaudaraan sesama pegawai. (3) Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel
motivasi, dimensi kebutuhan prestasi dengan indikator setiap pegawai merasa ada dorongan didalam diri
untuk mencapai prestasi adalah yang paling rendah.Diharapkan kepada pimpinan Puskesmas Talise Kota
Palu kiranya meningkatkan dorongan didalam diri pegawai untuk mencapai prestasi.Agar Kinerja pegawai
makin meningkat dan kualitas pelayanan yang diberikan semakin baik. (4) Berdasarkan tanggapan
responden terhadap variabel kualitas pelayanan, dimensi reliability dengan indikator menyediakan layanan
sesuai dengan waktu yang dijanjikan adalah paling rendah. Oleh karena itu, diharapkan kepada pegawai
Puskesmas Talise Kota Palu kiranya memperbaiki proses pelayanan agar pelayanannya sesuai dengan
waktu yang dijanjikan sehingga kualitas pelayanan yang diberikan semakin lebih baik. (5) Pada peneliti-
peneliti berikutnya yang memiliki ketertarikan untuk mengadakan riset serupa, diharapkan dapat
mengembangkan hasil penelitian ini dengan memasukkan variabel-variabel lain diluar variabel ini.
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